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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asingisiadiselenggarakan di tingkat sekolah
menengah atas dan perguruan tinggi. Salah satuatujutama yang ingin dicapai oleh
pembelajaran bahasa Jerman adalah agar para penpretmhasa Jerman memiliki kompetensi
komunikatif, yang diwujudkan dalam bentuk keterdampberkomunikasi mengunakan bahasa
Jerman secara lisan dan tulis dengan baik dan beama mencapai tujuan tersebut para
pengajar harus mampu mengembangkan metode dank tglmg tepat berdasarkan pada
pendekatan komunikatif sebagai landasan filosofisrigenyataan di lapangan menunjukan
bahwa upaya tersebut sulit untuk dicapai, karenanlpelajaran bahasa Jerman baik di SMA
maupun di Perguruan Tinggi lebih didominasi dengambelajaran yang bersifat teacher
oriented. Salah satu alternatif bentuk pembelajabahasa Jerman sebagai bahasa asing yang
dapat mengintegrasikan berbagai aspek kebahasaamda-kebahasaan adalah pembelajaran
bahasa berbasis proyek. Bentuk pembelajaran ira jongmberi peluang bagi pembelajar untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan mengkengla dengan konteks kehidupan di luar
kelas,serta berkreativitas secara luas.

Kata Kunct pendekatan komunikatif, kompetensi komunikagiflpelajaran berbasis proyek
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Jerman, seperti juga pembeldahasa Asing lainnya memiliki
tujuan utama untuk membentuk pembelajar yang mapepkomunikasi dalam bahasa Jerman
secara lisan dan tertulis dengan baik dan benaay&dpntuk menuju kesana tidaklah mudah.
Para pengajar haruslah memahami terlebih dahulekiaakpendekatan, metode dan teknik
pengajaran yang akan dipakai dalam sebuah peratsidjahasa Jerman.

Pendekatan dalam pembelajaran perlu dipahami aeh pengajar, karena merupakan
landasan filosofis bagaimana sebuah pembelajafaasbadiimplementasikan dengan mengacu
pada hakekat bahasa. Richards dan Rogers (198@GndayatakanAn approach is a set of
correlative assumptions dealing with the naturéaofjuage teaching and learning. An approach
is axiomatic. It describes the nature of the sufajeatter to be taught.

Beberapa dasawarsa lalu, pembelajaran bahasa d@sindengan pendekatan yang
dipengaruhi falsafah behaviourisme. Pengaruh bebdsme dalam pengajaran bahasa tampak
pada pendekatan Audio lingual yang mempunyai belekarakteristik, seperti mengutamakan
penguasaan ujaran terlebih dahulu daripada menui&)yediakan model stimulus-respon-
penguatan, serta pembentukan kebiasaan melaluulaaggn yang rutin ( Johnson, 2001, 172 -
173). Dalam perkembangannya pendekatan audio lifgreyak dikritik, karena tidak mampu
menghasilkan pembelajar yang dapat berkomunikdasndbahasa target dengan baik dan benar.
Kemudian muncul  pendekatan yang mencoba mengda&mahan dari pendekatan
sebelumnya, yaitu pendekatan komunikatif.

Pendekatan komunikatif bertujuan untuk membentukl@tajar bahasa yang memiliki
kompetensi komunikatif. Namun, dalam kenyataanngaeppan pendekatan ini di Indonesia
belum dapat menghasilkan output seperti yang dikara Permasalahan diduga ada pada
bagaimana pendekatan komunikatif tersebut diimptkan dalam bentuk metode dan teknik
yang mendukung pembentukan kompetensi komunikasifah satu alternatif yang ditawarkan
untuk mendukung pembentukan kompetensi komunikat#fiah pembelajaran berbasis proyek
(project based learning)Dalam makalah singkat ini akan diuraikan penarapambelajaran

bahasa Jerman berbasis proyek di Jurusan Pendifldtzasa Jerman FBS — UNY sebagai upaya
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untuk membentuk kompetensi komunikatif pada dirhasaswa. Uraian singkat ini diharapkan
dapat dijadikan referensi tambahan mengenai pemergpmbelajaran bahasa asing berbasis
proyek di Indonesia.
B. PEMBAHASAN
1. Sekilas Pendekatan Komunikatif
Pendekatan komunikatif menurut Richards & Schn#00@) adalah&n approach to
foreign or second language teaching which emplkeadizat the goal of language learning is
communicative competencand which seeks to make meaningful communicatiach an
language use a focus of all classroom activitigati definisi tersebut dapat diketahui bahwa
pendekatan komunikatif menekankan pada pencapaiapédtensi komunikatif.
Kompetensi komunikatif menurut Canale und Swainaf@aHouse, 1997) terdiri atas
atas:

(1) Grammatischer Kompetenz, d.h der beherschung vatstfiatz, satzgrammatik,
Wortbildungsregeln, Aussprache, Orthografie uswqalder Elemente des
sprachlichen Codes

(2) Soziolinguistischer ~ Kompetenz, d.h wie Sprecher peAngen in
unterschiedlichen situativen und kulturellen Kotgex produzieren und
verstehen, wobei Faktoren wie der soziales Statu$s@sprachteilsteilhaber, die
Rolleverhéltnisse zwischen ihnen, das Ziel der rékion und die
Situationsangemessenheit derpémngen in Bedeutung und Form eine Rolle
spielen

(3) Diskurskompetenz, d.h. wie Sprecher es schaffem, Sprechen und Verstehen
grammatische Formen und Bedeutungen miteinandeferuinden, damit Texte
und Diskurse entstehen;

(4) Strategischer Kompetenz, also die Beherrschungediggn verbalen und non-
verbalen Kommunikationsstrategien, die Sprecher weaden, wenn die
Kommunikation zwischen den am Gesprach Beteilgteammengebrochen ist,

Dari uraian di atas, diketahui bahwa kompetensi wakatif terdiri atas kompetensi
gramatikal, kompetensi sosiolinguistik, kompetemacana dan kompetensi strategik. Keempat
kompetensi tersebut dapat dicapai jika pembelajbamasa asing (Jerman) dilakukan secara
terintegrasi, tidak ada pemisahan antara aspekakepdan berbahasa dan unsur kebahasaan.

2. Pembelajaran Bahasa Jer man berbasis Proyek
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Sebuah proses pembelajaran dikatakan berhasiltjiken pembelajaran yang telah
ditetapkan berhasil dicapai melalui proses belajangajar yang dipandu oleh seorang guru
(pengajar). Pencapaian tujuan pembelajaran tersamgiat tergantung dari cara guru mengolah
proses pembelajarannya berdasarkan pendekatatodenelan teknik pengajaran yang
dipilihnya.

Beberapa dekade lalu, proses belajar mengajarddinksia didominasi dengan model
pembelajaran yang bersifegacher oriented (Lehrer zentrierff.embelajaran sepert ini bersifat
satu arah dan cenderung menempatkan pembelaggaseihak yang pasif, sebagai pihak yang
menerima pengetahuan dari pengajar. Hal ini jugsilmampak dalam beberapa perkuliahan di
Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS — UNY, meskgudah ada gerakan untuk
mengubahnya. Model pembelajaran seperti ini tidaldapenuhnya jelek, namun cenderung
menafikan peran pembelajar sebagai individu yangmpoa mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya.

Dewasa ini kemudian berkembang model pembelajarang yberorientasi pada
pembelajar lIerner zentriert). Model pembelajaran seperti ini menempatkan pendrelagqda
posisi yang penting dan bukan lagi hanya sebagaerpsa pengetahuan dari pengajar.
Pembelajar diberi kesempatan untuk mengolah pemggtadan mengkreasikan pengetahuannya
secara mandiri. Pengajar tidak lagi menjadi sunut@ma pengetahuan bagi anak didiknya. la
lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator, atamipeka kunci bagi anak didiknya untuk mencari
pengetahuan, mengolah pengetahuan yang diperatebediareasi secara mandiri.

Salah satu strategi pembelajaran yang menempa#gmbglajar sebagai pihak yang aktif
mengkreasi pengetahuannya sendiri adalah dengaggeneskan pembelajaran berbasis proyek.
Pembelajaran seperti ini sebenarnya sudah lamaalikan banyak diterapkan pada perkuliahan
selain perkuliahan kebahasaan. Pembelajaran berpasyek merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang termasuk dalam paywogtextual teaching and learnin¢CTL) yang

menganut falsafah konstruktivisme.

Menurut Berns dan Erricson (2001 : 4 - 5) dalam gaplikasikan CTL ada beberapa

pendekatan yang dapat dipakai antara lain:

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA (UPI)
perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu | upi.edu



(1) Belajar berdasarkan pemecahan masaRtoblem-based learnig. Pendekatan ini
mendorong mahasiswa dalam situasi di mana sebuaalahaharus diinvestigasi dan
dipecahkan. Cara seperti ini akan mengintegradikayak ketrampilan dan konsep-konsep
dari berbagai disiplin ilmu. Pendekatan ini mengakkegiatan mengumpulkan data,
melakukan sintesa dan mempresentasikan hasilrtyaddipan mahasiswa lain.

(2) Belajar secara kooperativC@operative learning, yaitu pendekatan yang memberi
kesempatan pada mahasiswa untuk belajar secaraldregok dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

(3) Belajar dengan membuat projeRr@ject based learning Pendekatan ini menekankan
konsep penting pada sebuah disiplin ilmu, kemudmalibatkan mahasiswa untuk
melakukan investigasi guna memecahkan masalaha sedmberi kesampatan pada
mahasiswa untuk bekerja secara mandiri dan puneakdglah mereka dapat menghasilkan

sebuah produk yang nyata

Pembelajaran berbasis proyek menurut Tweilmann Kviiemm, 1991:5) adalah:

“ Ein Projekt im Rahmen schulischen Unterrichts ist\éorhaben, dason Lehrern und
Schilern gemeinsam getragen und verantwortet wirdd das sich auszeichnet durch
eine begrenzte Bezogenheit auf die GesellschafisebiGesellschaftsbezug wird vor
allem deutlich im Ergebnis des gemeinsames Vorgeltas irgendwie gesellschaftlich
relevant, also “einsetzbar” und “benutzbar” seinlso

Sedang menurut Richards und Richard (2002:4P8pject Work in Teachingdalah an
activity wich centres around the completion of aktaand wich usually requires extended
amount of independent work either by an individstaldent or by a group of students. Much of
this work takes place outside the classroom”

Ada enam elemen yang harus diperhatikan dalam geajatsn berbasis proyek, terutama
dalam pembelajaran bahasa asing (Krumm, 1991:8&), ya

(1) Ein konretes Zie] das es erlaubt, Sprache in kommunkativer Funktmn
verwenden, das es erlaubt, Neues, Fremdes zu &ertdead zu erfahren

(2) Gemeinsame Plannung und Ausfihrung durch Lehrer un&chuler, wobei
zunachst einmal die Schiler versuchen, mit ihrethammenen Sprachkenntnissen
zurechtzukommen

(3) Die Hereinahme der Agenwelt in den Unterrichtbzw, die Erweiterung des
Unterrichts in die Agenwelt hinein, wobei die Einheit von Sprache unchdédn,
von Sprache und Situationen konkret erfahrbar wird;
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(4) Die Selbstandige Recherche und Aktion der Schulanter Benutzung aller
verfugbaren Hilfsmittel.

(5) Ein prasentables Ergebnjsdas auch Uber das Klassenzimmer hinaus vorgezeigt
werden kann

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat tetsattalah; (1) pembelajaran berbasis
proyek memiliki tujuan yang konkret yang memunglinkpembelajar untuk menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi seperti fungsinyardampelajari sesuatu yang baru atau asing,
(2) Perencanaan yang dilakukan secara bersama-sdemgan pembelajar, dengan
memperhatikan tingkat kebahasaan pembelajar, (3)gktetkan atau mengintegrasikan situasi
di luar kelas ke dalam pembelajaran, serta sebaiknembawa proses pembelajaran ke luar
kelas. Dengan cara seperti ini integrasi antarassmban tindakan nyata dapat dilakukan secara
konkrit, (4) Kerja mandiri yang dilakukan pembetajantuk mengumpulkan data yang
diperlukan dengan menggunakan beragam alat ataiangadg tersedia, dan (5) Hasil dari

proyek tersebut dapat dipresentasikan, baik dnd&klas maupun di luar kelas.

Pembelajaran berbasis proyek dilakukan melaluifiga (Richards und Richard, 2002:
428):

(1) Classroom planning. The students and teacher dssthes content and scope of the
project, and their needs.

(2) Carrying out the project. The students move ouhefclassroom to complete their
planned tasks.

(3) Reviewing and monitoring. This includes discussaiod feedback sessions by the
teacher and participants, both during and after pheject

Pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan dapysitif pada diri pembelajar.
Pertama, suasana pembelajaran menjadi lebih hicup rdemberikan kesempatan pada
pembelajar untuk mengaplikasikan bahasa yang ggpelaesuai fungsi komunikatifnya,
termasuk memahami kultur dari bahasa yang dipelajpembelajaran seperti ini juga
memungkinkan pembelajar belajar bahasa dan ku#unah melalui berbagai inderanéhr
kanaliges Lernen Jika ditinjau dari perspektimultiple intelegencesebuah pembelajaran
berbasis proyek akan memberikan kesempatan bagibglajar yang memiliki bentuk
kecerdasan berbeda-beda untuk belajar sesuai deagardasan yang mereka punyai.

Kedua, pembelajaran berbasis proyek juga akan nm#taheimpuls positif pada

pembelajar, ketika mereka mengalami dan mengetabodiri bahwa mereka bisa berbuat
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(menghasilkan) sesuatu dengan pengetahuan bahasanJe/ang telah mereka miliki.
Pengalaman tersebut pada gilirannya akan mempegrtmgtivasi belajar pembelajar bahasa
Jerman. Dan ketiga, para pembelajar akan belajakbekerja dalam sebuah tim, sehingga
kemampuan untuk dapat bekerja dalam sebuah tim @ikaih. Dengan demikian kompetensi

sosial dari pembelajar juga akan dilatih.

3. Aplikas Pembelajaran Bahasa Jerman berbasis Proyek di Jurusan Pendidikan Bahasa

Jerman

Beberapa tahun terakhir penulis telah mencoba rapkan pembelajaran berbasis
proyek. Ide untuk menerapkan model pembelajaraersejmi muncul, ketika melihat para
mahasiswa seringkali mengalami kejenuhan yang iesa saat mengikuti perkuliahan yang
didominasi dengan metode ceramah, sehingga pengetakebahasaan mereka tak dapat
terinternalisasi dengan baik. Mereka seringkaliajugdak bisa menunjukan kompetensi
komunikatif yang baik yang seharusnya sudah manmperaleh atau ditunjukan pada tingkatan
semester tertentu. Berikut ini akan disampaikanetsia proyek yang berhasil dilakukan di
Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS — UNY dalamkukah yang diampu oleh penulis.

a. Pembuatan Film Pendek pada mata Kuliah Perbandingan Budaya (Kontrastive
Kulturkunde)

Mata kuliahKontrastive Kulturkunde(KK) di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS
UNY dilaksanakan dalam dua semester dengan dilaenatontrastive Kulturkunde dan II.
Tujuan dari kedua mata kuliah ini adalah membalsapelakebudayaan Jerman sebagai upaya
untuk lebih mengenal latar belakang budaya bah@&smah. Landasan pemikiran yang
digunakan adalah teori tentaimgerkulturelles Lernen im Fremdsprachenunterridhgrkuliahan
disajikan/diselenggarakan secara kontrastif untidohumbuhkan sikap menghargai budaya
sendiri (das Eigengdan sikap empati terhadap budaya asdas (Fremdg (Kurikulum 2009,
FBS UNY).

Melalui mata kuliah ini mahasiswa dibimbing untu&pdt mengenali budaya Jerman
secara lebih baik dengan tetap berbasis pada bseagii. Pengenalan terhadap budaya Jerman
sangat penting, karena bahasa dan budaya merudakannsur yang tak terpisahkan. Dengan

mengenali budaya Jerman yang menjadi latar belaka@dembangan bahasa Jerman,
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mahasiswa diharapkan dapat berkomunikasi dalansbhal&aman dengan baik dan benar. Untuk
mendukung hal itu, kemudian diselenggarakan penavala berbasis proyek. Bentuk proyek
yang disepakati oleh mahasiswa dan dosen adalatbuaeriim pendek.

Pertama-tama, dosen menjelaskan inti dari perkatiaKK yaitu agar mahasiswa
mengenali dan memahami budaya Jerman dengan lsepaa& budaya sendiri. Oleh karena itu
dalam pembuatan film pendek ini telah ditekankamaksawal bahwa film pendek tersebut harus
menggambarkan berbagai situasi dimana terjadi kohtpertemuan dua komunikator yang
berasal dari dua lingkungan kultural yang berbedduyderman dan Indonesia. Dalam pertemuan
tersebut dimungkinkan salah seorang komunikat@ktiemahami aspek budaya lawan bicara
sehingga terjadi kesalahpahaman. Para pelaku k&asiniersebut kemudian harus mencari
jalan keluar untuk mengurai kesalahpahaman ters@ltternatif lain adalah salah seorang dari
pelaku komunikator mencari tahu aspek-aspek butkayan bicaranya yang tidak ia pahami,
dan memperoleh penjelasan dari lawan komunikatoyapg berasal dari budaya lain.

Dalam proses penyusunan film pendek tersebut, nsavessecara mandiri akan (1)
mengenali perbedaan budaya Jerman dan Indonesiandacermati beberapa aspek budaya
Jerman dan Indonesia yang kemungkinan dapat mebkaba kesalahpahaman, (2)
mengembangkan skenario secara tertulis dalam bahdsaman, (3) mampu
mengimplementasikan skenario tersebut dalam benakking, sehingga kemampuan
berkomunikasi lisan serta rasa percaya diri mahasidilatih, (4) mampu mengoperasikan
peralatan elektronik seperti video camera, danwsoé pendukungnya untuk menghasilkan
sebuah film pendek.

Berikut ini adalah cuplikan gambar dari beberapa fpendek yang dihasilkan oleh

mahasiswa semester 3 Jurusan Pendidikan BahasanJEB® - UNY.
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Gambar 1. Beberapa Cuplikan Film Pendek dalam Mata Kukahtrastive Kulturkunde 11

b. Bursa Wisata dan Majalah Wisata pada Mata Kuliah Bahasa Jerman untuk Tujuan

Khusus (Deutsch fur spezielle Verwendung)ll
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Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman menyelenggarakanapa mata kuliah penunjang
di bidang pariwisata. Salah satu diantaranya adadata kuliah bahasa Jerman untuk tujuan
khusus yang disebut sebadzutsch fur spezielle Verwendu(igSV). Dalam mata kuliah ini
dipelajari penggunaan bahasa Jerman dalam bidahgtpkan dan pariwisata baik secara lisan
maupun tertulis. Penekanan utama pada perkuliahanadalah agar mahasiswa mampu
berkomunikasi dalam bahasa Jerman dengan baiketsar terutama dalam bidang perhotelan /
pariwisata. Dalam perkuliahan DSV | mahasiswa ldiahyak mempelajari ujaran-ujaran lisan
dalam bidang perhotelan. Perkuliahan ini kemudiatangitkan dalam DSV Il yang
menitikberatkan pada penguasaan komunikasi seearalis dalam bidang perhotelan atau
pariwisata.

Pada saat perkuliahan DSV Il inilah diterapkan pelajaran bahasa Jerman berbasis
proyek. Berbagai bentuk proyek ditawarkan disinel&ui kerja kelompok, mahasiswa dapat
memilih berbagai alternatif antara lain: pertadatelborse yaitu semacam pameran (bursa)
wisata yang diikuti oleh perwakilan hotel di Inder@e Pameran ini tentu bersifat imajiner.
Dalam pameran ini, setiap kelompok dianggap mewakiuah hotel yang memperoleh satu
stand pameran dan harus menampilkan profil hotelieyam bentuk display, presentasi, brosur,
leaflet dan website. Ide untuk membidtelbdrsedatang dari penyelenggaran pameran wisata
yang terkenal di Berlin yang disebut ITB-Berlin.

Kedua, pameran dewa wisata. Kelas dalam perkuli@¥év Il dibagi dalam beberapa
kelompok, dan setiap kelompok diwajibkan menggdtrmasi mengenai sebuah desa wisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil pengumpulan degesebut kemudian diolah dan
ditampilkan dalam sebuah event yang disebut seljzayaeran desa wisata. Setiap kelompok
diminta untuk menampilkan desa wisata tersebutrteesemua informasi yang terkait dalam
bahasa Jerman, seperti leaflet, brosur, paketavtsat website atau blog. Dan ketiga, mahasiswa
secara berkelompok membuat majalah wisata dalarashalerman yang menampilkan edisi
khusus, yaitu profil provinsi tertentu di IndonesiBBeberapa bentuk proyek yang pernah

dilaksanakan tersebut dapat dilihat dalam gambakute
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Gambar 2. Pameran Desa Wisata sebagai Proyek dalam maah KRGV 2 (tahun 2010)
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Gambar 3. Majalah Wisata Karya Mahasiswa Semester 6
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c. Mini-Theater pada Mata Kuliah K eterampilan Berbicara 3 (Sprechfertigkeit 3

Pada semester awal, mahasiswa Jurusan Pendidikaas@alerman FBS UNY
memperoleh berbagai mata kuliah keterampilan bedsmlderman. Semua mata kuliah tersebut
bertujuan untuk mengantar mahasiswa memperloh k@oamberbahasa Jerman setingkat B1
berdasarkasemeinsamer europasischer Referenzeral(@&mR) di semester 4.

Salah mata kuliah ketermapilan terebut adalah &eteilan berbicara dalam bahasa
Jerman 3 (Sprechfertigkeit 3). Mata kuliah ini tBeggarakan secara terintegrasi dengan mata
kuliah keterampilan berbahasa yang lain (membaeaymak dan menulis). Keterpaduan inilah
yang kemudian mendorong penulis untuk membuat $epambelajaran berbasis proyek pada
mata kuliah Sprechfertigkeit 3, yaiMini-theater.Para mahasiswa secara berkelompok diminta
untuk membuat naskah drama pendek yang berduidisirsEs hingga 20 menit. Melalui proyek
ini semua keterampilan berbahasa mahasiswa ditatlai dari keterampilan menulis, berbicara,
hingga membaca dan mendengar. Situasi berkomunilkdam bahasa Jerman direalisasikan

dalamMini-theatertersebut. Berikut adalah cuplikan beberapa penampilahasiswa

Gambar 4. Mini-Theaterdalam bahasa Jerman yang dimainkan oleh Mahasismasger 3

Setelah semua kelompok menampilkan kreasi masirsgama kemudian diadakan
semacam evaluasi terhadap penyelenggardam-theater tersebut. Para mahasiswa pada
awalnya ragu dengan proyek tersebut, karena menekasa belum mampu berbahasa Jerman
dengan baik. Namun sejalan dengan tahapan pelatsaysg mereka memperoleh banyak sekali

hal positif, diantaranya kemampuan bekerja dalam, tkekompakan, solidaritas, saling
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menghargai, tumbuhnya rasa percaya diri, dan tengsasemua keterampilan berbahasa dalam
bahasa Jerman. Satu hal juga penting adalah pdrasm@&a merasakan suasana belajar yang
lain dari biasanya.

Berdasarkan pengamatan saat pelaksanaan proyedkpri@ysebut, terlihat bahwa
mahasiswa memiliki kesempatan yang luas untuk mmhgagkan keterampilan berbahasa
Jerman secara komprehensif. Kemampuan mereka dsdtomunikasi baik secara lisan dan

tertulis terlihat meningkat, demikian pula motivdan minat belajar bahasa Jermannya.

C. PENUTUP

Pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia saat inmilikne tujuan untuk
mengembangkan kompetensi komunikatif dalam diri lpgejar dengan mengacu pada
pendekatan komunikatif. Namun tujuan ini tidaklalidah dicapai. Salah satu penyebabnya
adalah pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia ttominasi dengan modeéacher
oriented yang membuat pembelajar menjadi pasif dan tidakmpoa mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan berbahasanya secad&ima

Alternatif yang diajukan untuk mengatasi hal tetdeldalah dengan menerapkan
pembelajaran bahasa Jerman berbasis proyek. Mpkhibelajaran berbasis proyek, pembelajar
dapat mengaplikasikan pengetahuan kebahasaanngea decintegrasi, sehingga kompetensi
komunikatif dapat dicapai. Pembelajaran sepertak@n memberi kesempatan pada pembelajar

untuk bekreasi seluas mungkin dan mengkonstrukgjgiahuannya secara mandiri.
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